BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. SIMPULAN

Berdasarkan banyaknya sarana yang diperlukan untuk melengkapi KKLS
sebagai kawasan wisata yang dapat membuat pengunjung menjadi lebih nyaman
maka dibuatlan tourist center yang bertujuan untuk menjawab dan memenuhi
kebutuhan pengunjung yang mendatangi KKLS. Perancangan ini memperhatikan
berbagai aspek salah satunya pemanfaatan sistem adaptive reuse dan memasukkan
elemen colonial dan indische empire style kedalam interior bangunan tidak hanya
untuk estetika tapi juga membuat orang yang berada didalamnya merasakan nuansa
KKLS.

Konsep yang digunakan adalah ”Kuna, Kini, Nanti” yang membuat
pengunjung sebagai insan yang menjalani masa Kini, pengunjung dapat merasakan
nuansa Kawasan Kota Lama Semarang di masa kuna dengan pendekatan yang lebih
modern dan adaptive. Hal ini juga menggambarkan bahwa zaman terus
berkembang, tapi Kawasan Kota Lama Semarang tetap dapat bertahan seiring
waktu

Fasilitas yang ada di dalam perancangan ini adalah Information Center,
lounge, souvenir store, conference room, galeri, public gallery, mini library, center
area, photo area, stage, foodcourt, dan area shuttle untuk antar jemput pengunjung

yang menggunakan kendaraan bermotor.

5.2. SARAN

Perancangan ini dapat memberikan dampak pada perancang di area KKLS
untuk dapat memanfaatkan elemen eksisting dan yang ada di sekitarnya meski
memasukkan elemen modern agar tetap memberikan visual dan penggambaran

KKLS yang lebih menarik bagi masyarakat.
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